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PAPUA- Di tengah lanskap Papua yang indah, Tentara Nasional Indonesia (TNI)
tak hanya berperan sebagai penjaga keamanan, tetapi juga sebagai penggerak
pembangunan dan penjembatan komunikasi antara pemerintah dan masyarakat.
Mengemban amanat Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 9 Tahun 2020, TNI hadir
dengan komitmen kuat untuk mendukung percepatan pembangunan demi



kesejahteraan masyarakat Papua. Sabtu 22, Maret 2025.

Mengawal Stabilitas, Mewujudkan Kesejahteraan

Sebagai ujung tombak pembangunan, TNI menjalankan tiga tugas utama di
Papua: menjaga keamanan, membantu penyediaan layanan dasar, serta
membangun komunikasi sosial yang harmonis. Berbagai satuan tugas (satgas)
TNI telah ditempatkan di wilayah-wilayah strategis untuk memastikan bahwa
pembangunan berjalan lancar tanpa gangguan dari ancaman kelompok separatis
bersenjata (KSB), yang masih menjadi tantangan bagi stabilitas keamanan.

Tantangan ini nyata, seperti yang terlihat pada insiden tragis pembunuhan Glen
Malcolm Conning, pilot asal Selandia Baru yang menjadi korban aksi kekerasan
KSB pada Senin (5/8/2024). Kejadian ini menjadi bukti bahwa keberadaan TNI
sangat dibutuhkan untuk melindungi tidak hanya warga negara Indonesia, tetapi
juga tenaga asing yang berkontribusi dalam pembangunan Papua.

Sebagai bentuk respons cepat dan aksi kemanusiaan, TNI langsung melakukan
operasi evakuasi terhadap jenazah Glen, serta menyelamatkan tenaga
kesehatan, guru, dan balita yang terjebak dalam kondisi berbahaya. Tindakan ini
dilakukan tanpa menunggu permintaan resmi dari pihak keluarga korban atau
Pemerintah Selandia Baru, tetapi murni atas dasar kemanusiaan dan
profesionalisme TNI dalam menjaga keamanan wilayah.

Pembebasan Sandera: Bukti Komitmen Tanpa Batas

Tak hanya itu, keberhasilan TNI dalam membebaskan Kapten Pilot Phillip Mark
Mehrtens, yang disandera oleh KSB sejak awal 2023, menjadi pencapaian luar
biasa dalam upaya menjaga keamanan di Papua. Operasi yang dilakukan pada
21 September 2024 ini tidak hanya menunjukkan kemampuan militer yang tinggi,
tetapi juga membuktikan komitmen TNI dalam melindungi warga sipil, baik dari
dalam negeri maupun luar negeri.

Panglima Komando Operasi TNI (Koops) Habema, Mayjen TNI Lucky Avianto,
menegaskan bahwa stabilitas keamanan merupakan pondasi utama bagi
keberlanjutan pembangunan di Papua.

"Keamanan dan kesejahteraan harus berjalan beriringan. TNI tidak hanya 
bertugas menindak kelompok separatis, tetapi juga membangun hubungan baik 
dengan masyarakat melalui berbagai program sosial dan kemanusiaan. Sinergi 
antara TNI dan masyarakat adalah kunci utama dalam menjaga stabilitas dan 
mempercepat pembangunan di Papua," ujar Panglima Habema.

TNI, Pilar Harapan Papua

Sebagai garda terdepan, TNI terus membuktikan bahwa dedikasi mereka tak
terbatas pada sektor pertahanan semata. Dari membangun infrastruktur,
mendukung pendidikan, hingga melindungi masyarakat dari ancaman, kehadiran
TNI menjadi simbol harapan bagi Papua. Dengan semangat profesionalisme,
responsivitas, dan adaptasi terhadap kebutuhan masyarakat, TNI akan terus
berkontribusi nyata dalam mewujudkan Papua yang damai, sejahtera, dan maju.
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